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Abstract  

Adolescence is a time of physical growth and secondary sexual changes, one of which is 

menstruation. Primary dysmenorrhea is an uncomfortable sensation centered in the lower abdomen. 

The prevalence of dysmenorrhea in Indonesia reaches 98.8% in adolescents. Menstrual pain has a 

direct effect on adolescents' quality of life, disrupting physical activity and even causing them to miss 

school. Complementary herbal therapy, turmeric and tamarind, and pineapple, is one option for 

treating primary dysmenorrhea because it has proven effective and is readily available in the 

surrounding area. The results of an initial survey revealed that adolescent girls' experience in 

treating primary dysmenorrhea was limited to resting or sleeping, rubbing eucalyptus oil, and 

drinking warm water. Furthermore, there was a lack of information from health workers regarding 

complementary herbal therapies. The purpose of this activity is to provide education and early 

treatment to adolescent girls experiencing primary dysmenorrhea. The implementation of this 

activity included providing education about complementary herbal therapies, turmeric and 

tamarind, and pineapple to treat dysmenorrhea. This community service activity was carried out on 

22 female students of class XII F1 at SMAN 7 Jambi City from March to August 2024. The expected 

output target is an increase in knowledge between before and after being given education. The 

method used is education using leaflets. Knowledge is assessed through the results of filling out a 

questionnaire. Monitoring and evaluation of activities using a one group pretest and posttest design 

approach. The results of the community service are an increase in knowledge after being given 

education on the use of complementary therapy to overcome dysmenorrhea by 54.5%. It is hoped 

that female students can use herbal therapy of turmeric, tamarind, and pineapple as an alternative 

in overcoming dysmenorrhea independently. 
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Abstrak 

Masa remaja merupakan masa perubahan pertumbuhan fisik dan seksual sekunder salah satunya 

mensteruasi. Dismenorea primer merupakan sensasi tidak nyaman yang berpusat pada abdomen 

bagian bawah. Prevalensi dismenorea di Indonesia mencapai 98,8% terjadi pada remaja. Nyeri haid 

memiliki efek langsung yang berdampak pada kualitas hidup remaja seperti mengganggu aktivitas 

fisik bahkan sampai remaja tidak masuk sekolah. Terapi komplementer herbal kunyit asam dan buah 

nanas menjadi salah satu pilihan untuk mengatasi dismenorea primer karena terbukti efektif dan 

mudah didapatkan disetitar tempat tinggal. Hasil survei awal diperoleh informasi bahwa pengalaman 

remaja putri dalam mengatasi dismenorea primer hanya dengan istirahat atau tidur sekaligus 

menggosok minyak kayu putih serta minum air hangat, serta kurangnya informasi dari petugas 

kesehatan mengenai terapi komplementer dengan terapi herbal. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

memberikan edukasi dan pengobatan dini kepada remaja putri yang mengalami dismenorea primer. 

Pelaksanaan kegiatan berupa pemberian edukasi tentang terapi komplementer herbal kunyit asam 

dan buah nanas untuk mengatasi dismenorea. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada 22 remaja putri kelas XII F1 di SMAN 7 Kota Jambi bulan Maret sampai Agustus 

https://jak.ubr.ac.id/index.php/jak
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2024. Target luaran yang diharapkan peningkatan pengetahuan antara sebelum dan setelah diberikan 

edukasi. Metode yang digunakan adalah edukasi menggunakan leaflet. Pengetahuan dinilai melalui 

hasil pengisian kuesioner. Monitoring dan evaluasi kegiatan dengan pendekatan one group pretest 

dan posttest design. Hasil pengabdian terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi 

penggunaan terapi komplementer untuk mengatasi dismenorea sebesar 54,5%, diharapkan remaja 

putri dapat menggunakan terapi herbal kunyit asam dan buah nanas sebagai alternatif dalam 

mengatasi dismenorea secara mandiri. 

 

Kata Kunci: buah nanas, dismenorea primer, edukasi, kunyit asam  

 

PENDAHULUAN  

Perubahan masa kanak-kanak menjadi masa dewasa yang dikenal istilah masa remaja 

didapati adanya perubahan pertumbuhan fisik dan seksual sekunder salah satunya 

menstruasi. Menstruasi biasanya terjadi secara alami, namun banyak remaja putri yang 

mengalami nyeri menstruasi mulai dari ringan sampai berat karena masing-masing memiliki 

tingkat nyeri yang berbeda. Secara psikologis nyeri menstruasi akan mengganggu aktivitas 

fisik bahkan sampai remaja tidak masuk sekolah akibat rasa nyeri yang dialaminya. 1 

Dismenorea sering disebut dengan istilah nyeri haid/painful period yang artinya haid 

yang menyakitkan. 2 Nyeri haid merupakan sensasi rasa yang tidak nyaman yang berpusat 

pada abdomen bagian bawah 3 yang terjadi pada awal menstruasi tanpa adanya penyakit 

panggul yang disebut juga dengan dismenorea primer. 4 Intervensi yang bisa diberikan pada 

wanita yang mengalami dismenorea primer adalah melalui terapi farmakologis dan non 

farmakologis. Masing-masing terapi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, namun 

saat ini penggunaan terapi non farmakologis lebih diminati dengan alasan lebih mudah 

didapat dan meminimalkan efek samping bagi tubuh di kemudian hari. 5 

Prevalensi dismenorea tersebar luas diseluruh dunia, diperkirakan tinggi meskipun 

sangat bervariasi, dengan insiden mulai dari 45 hingga 97% pada wanita usia subur dan 

tingkat tertinggi dilaporkan terjadi pada remaja. 3 Di Indonesia prevalensi dismenorea 

mencapai 98,8%, secara umum terjadi pada remaja akhir (rerata usia 17,7 tahun) dengan 

gejala nyeri di daerah panggul, hilang timbul dan mempengaruhi aktivitas sehari-hari baik 

fisik maupun emosional dalam hal kehadiran sekolah, konsentrasi selama jam pelajaran, 

prestasi akademik, sosialisasi atau hubungan sosial dan keluarga. Nyeri menstruasi dianggap 

memiliki efek langsung yang berdampak negatif pada kualitas hidup remaja.  6 

Terapi komplementer telah digunakan sekitar 15,5-79,3% remaja putri yang 

mengalami dismenorea primer. 7 Beberapa jenis terapi komplementer yang terbukti efektif 

untuk mengurangi dismenorea primer diantaranya adalah terapi kompres hangat, minum air 

mineral, 8 relaksasi, exercise dan penggunaan tanaman herbal. 7 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada 61% remaja putri menggunakan terapi komplementer kompres air 

hangat dan 19,7% menggunakan terapi komplementer herbal. 9 Meskipun berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu penggunaan terapi komplementer ini efektif untuk mengurangi 

dismenorea primer, tetapi pada kenyataannya di masyarakat terapi ini belum diketahui secara 

jelas oleh remaja putri, karena mungkin dianggap sesuatu yang tidak praktis dan perlu waktu 

untuk menggunakannya. Didukung juga dengan maraknya penggunaan obat anti inflamasi 

non steroid dan analgesik untuk meredakan dismenorea primer. 4 Namun jika melihat 

keuntungan jangka panjang dari penggunaan terapi ini untuk tubuh, maka diperlukan suatu 

edukasi bagi remaja putri yang mengalami dismenorea primer agar menggunakan terapi 

komplementer sebagai pilihan utama untuk manajemen dismenorea primer. 10 

Terapi herbal yang banyak digunakan di Indonesia untuk mengatasi dismenorea 

menggunakan bahan utama kunyit dan asam. Kunyit memiliki bahan aktif yang berfungsi 

sebagai antioksidan, anti inflamasi, dan analgesik. Asam (asam jawa) memiliki bahan aktif 
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seperti antioksidan, anti inflamasi, antipiretik dan obat penenang  menstruasi. 11 Kunyit 

(Curcuma domestika Val) merupakan salah satu tanaman obat tradisional Indonesia, yang 

mengandung senyawa alami (kurkuminoid). Kurkuminoid merupakan senyawa fitokimia 

sebagai antioksidan, anti hepatotoksik, anti inflamasi dan anti rematik. Kunyit bagian 

rimpang ternyata mempunyai aktivitas antioksidan tertinggi dibanding bagian empu 

kunyitnya. Bagian asam yang digunakan dalam pembuatan minuman kunyit asam adalah 

buah atau daun asamnya. Potensi minuman kunyit asam dengan formula ekstrak kunyit 5% 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi yaitu 0,123%, vitamin C 0,688 mg/100 g, 

serta disukai, karena berwarna coklat kekuningan agak jernih. 12 Khasiat kunyit asam telah 

dibuktikan dengan menggunakan metode statistik. Semua penelitian menyimpulkan bahwa 

obat herbal sangat efektif dalam mengurangi nyeri dismenorea dan mereka 

merekomendasikan minum jamu sebelum dan selama menstruasi. 11 Pemberian minuman 

herbal kunyit asam yaitu 1 kali sehari sebanyak 150 ml selama 4 hari yang dilakukan 2 hari 

sebelum menstruasi sampai hari ke-2 menstruasi dapat menurunkan intensitas dismenorea 

primer. 13  

Provinsi jambi merupakan sentra utama buah nanas, buah nanas (Ananas comosus (L.) 

memiliki kandungan yang terdiri dari campuran bahan majemuk bromelain yang bertindak 

sebagai inhibitor protease dan membantu dalam mengurangi iritasi, kram, kembung saat 

menstruasi. 14 Buah nanas (ananas comosus) memiliki beberapa kandungan zat gizi, 

diantaranya vitamin A, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, 

sukrosa (gula tebu), serta enzim bromelin (bromelain) yang merupakan 95% campuran 

protease sistein, yang dapat menghidrolisis protein (proteolisis) dan tahan terhadap panas. 

Manfaat buah nanas muda dapat digunakan untuk mengatasi haid yang terlambat. 15  

SMAN 7 Kota Jambi merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMA 

yang terletak di Kecamatan Danau Teluk dan di wilayah kerja Puskesmas Olak Kemang 

yang sering dijadikan sebagai tempat untuk pelaksanaan pendidikan kesehatan. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada 10 remaja remaja putri yang ada di SMAN 7 Kota Jambi 

menceritakan pengalamannya dalam mengatasi dismenorea primer hanya dengan istirahat 

atau tidur sekaligus menggosok minyak kayu putih serta minum air hangat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah diberikan edukasi terapi komplementer 

untuk mengatasi dismenorea dengan hasil peningkatan 59%. Edukasi tersebut ditingkatkan 

pada kegiatan pengabdian tahun ini berupa terapi herbal yaitu kunyit asan dan buah nanas, 

karena kedua bahan ini banyak ditemui disetitar tempat tinggal untuk mengatasi dismenorea 

primer secara mandiri. Selain itu, hasil wawancara dengan guru pembina PMR didapatkan 

belum adanya edukasi berupa terapi herbal khususnya kunyit asam dan buah nanas untuk 

mengatasi dismenorea.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik mengangkat judul “Edukasi 

Terapi Komplementer dengan Terapi Kunyit Asam dan Buah Nanas untuk Mengatasi 

Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi”. 

 

METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 22 peserta yaitu remaja putri kelas XII 

F1 di SMAN 7 Kota Jambi pada bulan Juli 2024. Kegiatan ini mendapat dukungan dari 

Kepala Sekolah SMAN 7 Kota Jambi serta difasilitasi oleh Bapak Wakil Kurikulum dan Ibu 

Pembina PMR dalam mengalokasikan waktu dan siswa serta tempat penyelenggaraan 

edukasi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan (ceramah) dan tanyajawab 

menggunakan media leaflet. Tahapan kegiatan ini, meliputi: (1) mengkaji dan menganalisis 

data; (2) mengidentifikasi masalah; (3) menyusun rencana kegiatan; (4) menyusun SAP, 
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mengurus izin lokasi kegiatan; (5) melakukan pretest; (6) memberikan edukasi dengan 

media leaflet; (7) melakukan posttest; (8) melakukan monitoring dan evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat di SMAN 7 Kota Jambi kepada 22 remaja putri kelas 

XII F1 pada bulan Juli 2024, berupa edukasi tentang terapi komplementer dengan kunyit 

asam dan buah nanas untuk mengatasi dismenorea primer menggunakan metode penyuluhan 

(ceramah) dan tanyajawab melalui media leaflet menampilkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengetahuan Remaja Putri tentang Terapi Komplementer dengan Terapi Kunyit 

Asam dan Buah Nanas untuk Mengatasi Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi 

Pengetahuan 
Pretest Posttest Peningkatan 

N % N % % 

Baik 10 45,5 22 100 
54,5 

Cukup 12 54,5 0 0 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri tentang terapi 

komplementer dengan terapi kunyit asam dan buah nanas untuk mengatasi dismenorea 

primer sebesar 54,5%. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebelumnya di MAN 1 Muaro Jambi yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

remaja putri tentang kunyit asam pereda dismenorea setelah diberikan edukasi sebesar 

55,3% 13 dan peningkatan pengetahuan remaja putri sebesar 61,86% setelah diberikan 

edukasi buah nanas untuk mengatasi dismenorea. 16
 Peningkatan pengetahuan tersebut 

menunjukkan adanya keberhasilan saat memberikan edukasi. Melalui proses edukasi, 

seseorang akan belajar dan mencoba untuk memahami yang awalnya tidak tahu menjadi tahu 

sehingga terjadi perubahan pengetahuan menjadi meningkat. 17  

Remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan mengenai terapi komplementer untuk 

mengatasi dismenorea melalui pendidikan formal maupun nonformal. Pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini telah terjadi transfer ilmu dengan pemberian edukasi 

melalui penyuluhan yang bertujuan untuk memodifikasi perilaku remaja melalui 

peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan keterampilan yang dikaitkan dengan adanya 

perbaikan pola hidup kearah yang lebih baik. Perubahan ini diharapkan dapat diterapkan 

oleh peserta penyuluhan baik dalam skala individu maupun kelompok masyarakat. 18 
 

 
Gambar. 1 Pelaksanaan Edukasi Penggunaan Terapi Komplementer dengan Terapi Herbal 

Kunyit Asam dan Buah Nanas untuk Mengatasi Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi 
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Tumbuhan herbal sebagian besar memiliki mekanisme yang sama dalam mengurangi 

nyeri haid yaitu dengan cara menghambat pembentukan prostaglandin (PGF2 α) yang 

berlebih. 19 Kunyit memiliki kandungan senyawa aktif curcumine yang bekerja menghambat 

reaksi cyclooxygenase sehingga dapat mengurangi terjadinya kontraksi uterus. Kontraksi 

uterus yang dihambat oleh prostaglandin melalui jaringan epitel uterus oleh curcumine 

mempu mengurangi terjadinya dismenorea. 20 Selain itu, kunyit memiliki kandungan 

senyawa fenolik yang dapat berfungsi sebagai analgetik, begitu juga asam jawa memiliki 

kandungan anthocyanin yang akan mempengaruhi sistem saraf otonom sehingga dapat 

mempengaruhi otak untuk bisa mengurangi kontraksi uterus dan sebagai analgetik. 21  

Mengatasi dismenorea dengan terapi herbal kunyit asam jawa lebih akan karena tidak 

memiliki efek samping. Kunyit asam jawa merupakan obat alami yang mengandung 

penghilang rasa sakit saat menstruasi. Selain itu, kunyit asam juga membantu melancarkan 

aliran darah terutama ketika menstruasi. Pengeluaran prostaglandin dan leukotrin pada 

endometrium yang mengakibatkan kontraksi uterus menjadi kuat sehingga menyebabkan 

nyeri menstruasi dapat dikurangi dengan mengkonsumsi kunyit asam jawa. 22 

Mengkonsumsi kunyit asam 1 kali sehari sebanyak 150 ml selama 4 hari yang dilakukan 2 

hari sebelum menstruasi sampai hari ke-2 menstruasi menunjukkan kategori tidak nyeri pada 

saat terjadi menstruasi. 23 

Enzim bromelain dan vitamin E yang terkandung dalam buah nanas juga dapat 

menurunkan dismenorea dengan cara menghambat produksi prostaglandin yang menjadi 

reseptor stimulus nyeri pada tubuh. 24 Bromelain menyebabkan penurunan kadar 

prekallikrein dalam serum yang akan menurunkan pelepasan asam arakidonat dan 

menghambat produksi prostaglandin, sehingga dengan mengkonsumsi jus buah nanas 3 hari 

dimulai pada hari pertama haid selama 3 siklus haid dengan dosis 3,75 g/kgBB buah nana, 

10 gram gula, dan 200 ml air diblender hingga halus dapat menurunkan skala dismenorea. 25  

Diharapkan bagi remaja putri yang mengalami dismenorea dapat menerapkan terapi 

herbal kunyit asam dan buah nanas sebagai penatalaksanaan non farmakologi dan perlunya 

sosialisasi berkelanjutan kepada remaja putri untuk pembuatan minuman herbal kunyit asam 

dan buah nanas sehingga remaja putri dapat membuat secara mandiri untuk mengatasi 

dismenorea. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menggunakan media leaflet 

di SMAN 7 Kota Jambi mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang terapi 

komplementer dengan terapi herbal kunyit asam dan buah nanas untuk mengatasi 

dismenorea primer sebesar 54,5%.  
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